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RINGKASAN  

 

RIO ROSTOP SIDIQ, Respon Pemberian pakan Tambahan Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Patin (pangasius sp) 

dibimbing oleh KHUSNUL KHOTIMAH dan MEIKA PUSPITA SARI. 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui respon pemberian pakan 

tambahan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin 

(pangasius sp). Penelitian ini dilaksanakan di labotarium Akuakultur Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang pada bulan mei sampai dengan 

bulan juli 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Eksperimental dengan perlakuan pakan tambahan yaitu keong mas, ikan rucah, 

kangkung air, dan azolla micropyla, 4 perlakuan dan 5 ulangan. Kombinasi 

pemberian pakan. Parameter yang diamati  meliputi pertumbuhan panjang, serta, 

kelangsungan hidup dan efsiensi pemanfaatan pakan. Dari hasil pengamatan 

selama penelitian pemberian pakan tambahan yang berbeda, untuk pertumbuhan 

panjang tertinggi pada perlakuan keong mas menghasilkan nilai sebesar 2,53 cm 

sedangkan yang terendah pada perlakuan ikan rucah menghasilkan nilai panjang 

2,12 cm, untuk pertumbuhan berat tertinggi pada perlakuan pemberian pakan 

keong mas menghasilkan nilai sebesar 1,55 g sedangkan yang terendah pada 

perlakuan pemberian pakan kangkung air menghasilkan berat 1,06 g, sedangkan 

kelangsungan hidup tertinggi perlakuan pemberian pakan keong mas 

menghasilkan nilai sebesar 72% dan yang terendah pada perlakuan ikan rucah 

menghasilkan nilai 56% dan untuk efesiensi pemanpaatan pakan tertinggi pada 

perlakuan pemberian pakan ikan rucah   menghasilkan nilai sebesar 0,015 % 

sedangkan yang terendah pada perlakuan pemberian pakan kangkung air 

menghasilkan nilai 0,011 %, dengan hasil yang di atas untuk pertumbuhan 

panjang, pertumbuhan berat, kelangsungan hidup maupun efesiensi pemanpaatan 

pakan tidak berpengaruh nyata sehingga tidak di lakukan uji lanjut.  
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SUMMARY 

 

RIO ROSTOP SIDIQ, Response to Supplemental Feeding on Growth and 

Survival of Patin Fish (Pangasius sp) Seeds, guided by KHUSNUL 

KHOTIMAH and MEIKA PUSPITA SARI. 

 This research was conducted to determine the response of supplementary 

feeding to the growth and survival of catfish (pangasius sp). Seeds. This research 

was carried out in the Aquaculture Laboratory of the Faculty of Agriculture, 

Muhammadiyah University of Palembang in May to July 2020). The method used 

in this study was the experimental method. with additional feed treatment, namely 

golden snails, trash fish, water spinach, and azolla micropyla, 4 treatments and 

five replications Combination of feeding. The parameters observed included 

length growth, survival and efficiency of feed utilization. different additional feed, 

for the highest length growth in the golden snail treatment resulted in a value of 

2.53 cm while the lowest in the trash fish treatment resulted in a length value of 

2.12 cm, for the highest weight growth in the gold snail feeding treatment resulted 

in a value of seb size of 1.55 g while the lowest in the treatment of water spinach 

feeding produced a weight of 1.06 g, while the highest survival in the treatment of 

gold snail feeding resulted in a value of 72% and the lowest in the treatment of 

trash fish resulted in a value of 56% and for the efficiency of use. The highest 

feed in the trash fish feeding treatment resulted in a value of 0.015% while the 

lowest in the water spinach feeding treatment resulted in a value of 0.011%, with 

the above results for length growth, weight growth, survival and feed 

consumption efficiency had no significant effect so it did not. do further test. 
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 Bulan Mei sampai bulan juli 2020 penulis melaksanakan penelitian 

Respon Pemberian Pakan Tamabahn Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan 

Hidup Benih Ikan Patin (Pangasius sp) dengan pemberian pakan keong mas, ikan 

rucah, kangkung air dan azolla microphylla di Labotarium Akuakultur Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp) adalah salah ikan air tawar asli Indonesia yang 

mempunyai prospek untuk dibudidayakan baik di kolam maupun di keramba 

jaring apung karena disamping memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 

sehingga dikenal sebagai komoditi berprospek cerah (Sunarma, 2007). Daging 

ikan patin tergolong lezat, gurih dan enak selain itu mengandung protein 68,6%, 

lemak 5,8%, abu 3,5%, dan air 51,3% (Khairuman dan Sudenda, 2002). 

Budidaya ikan patin, pakan tambahan yang diberikan berperan sebagai 

sumber  nutrien guna mempercepat pertumbuhan dan memperkecil biaya 

oprasional pakan. Hasil penelitian para ahli perikanan, pakan merupakan bagian 

terbesar dari biaya oprasional mecapai 40-50 % biaya produksi (Craig, 2009). 

Ikan yang dipelihara memerlukan pakan yang memiliki gizi tinggi yang 

terdiri dari protein dan asam amino, lemak, karbohidrat, serta vitamin dan mineral 

sehingga ikan yang dibesarkan dapat tumbuh dengan baik. Protein yang diserap 

oleh ikan digunakan untuk pertumbuhan dan merupakan sumber gizi utama untuk 

semua jenis ikan. Hasil penelitian Murtidjo (2001) nutrisi dalam pakan merupakan 

faktor utama yang diperlukan dalam pertumbuhan dan meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup. Beberapa jenis pakan alternatif yang dapat digunakan dalam 

usaha budidaya ikan patin diantaranya ikan rucah, keong mas, kangkung dan  

Azolla microphylla. Keong mas merupakan hama bagi masyarakat, karena 

memakan tanaman padi petani. Hasil penelitian yang di lakukan falahudin et al., 

(2016), pemberian keong sawah dan cucian air beras berpengaruh sangat nyata 

dan signifikan terhadap pertumbuhan berat badan belut (Monopterus albus 

zuieuw). Hasil yang sama juga ditunjukan dalam penelitian  Asyifa  et al., (2017) 

bahwa pemberian pakan tambahan dari keong mas berpengaruh sangat nyata 

dalam meningkatkan pertumbuhan ikan gurame (Osphronemus gouramy Lac).   

Azolla microphylla merupakan gulma air yang tumbuh di sawah atau 

kolam di daerah tropis yang bernilai gizi tinggi untuk dijadikan pakan. Menurut 

Buwono (2000), kebutuhan protein pada ikan berkaitan erat dengan kebutuhan 
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energi total. Keseimbangan antara energi dan kadar protein sangat penting dalam 

laju pertumbuhan sehingga apabila pakan mengandung energi yang rendah, maka 

ikan akan menggunakan sebagian protein untuk memenuhi kebutuhan energinya. 

Penambahan Azolla microphylla di dalam formulasi pakan diharapkan mampu 

menurunkan nilai konversi pakan pada ikan patin . Dari hasil uraian di atas maka 

perlu di lakukan penelitian tentang pertumbuhan ikan patin dengan pemberian 

pakan tambahan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan patin yang di pelihara di toples. 

B. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis pakan tambahan yang 

tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan  kelangsungan hidup benih ikan  

patin (Pangasius sp). 
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